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 Dehumidifier and regenerator are important parts in liquid desiccant air 
conditioning system. In those devices air are conditioned to obtained the wanted 
condition. 
 
 Dehumidification process in the dehumidifier causing decrease of desiccant 
concentration reasoned by effect of water vapour absorption from inlet air. 
Concentrated of liquid desiccant occur in the regenerator as regeneration process and 
raising the temperature and the air humidity this were caused by the evaporation of 
liquid desiccant. 
 
 The simulation using computational fluid dynamic (CFD) obtained that the 
output air temperature were raised as high as the increasing of the desiccant velocity, 
air temperature, air velocity and desiccant temperature. For the output air humidity 
ratio will raise as the increasing desicant velocity, air temperature, air velocity, 
desiccant temperature, and also the input air humidity ratio because of the high 
evaporation (humidification) rate. 
 






















Dehumidifier dan Regenerator merupakan komponen penting dalam sistem 
pengkondisian udara liquid desiccant. Dalam alat tersebut, udara dikondisikan agar 
diperoleh kondisi yang diinginkan. 
 
Proses dehumidifikasi yang terjadi dalam dehumidifier menyebabkan penurunan 
konsentrasi desiccant akibat penyerapan uap air dari udara. Untuk menjadikan larutan 
desiccant kembali konsentrasinya, digunakanlah regenerator. Proses pengembalian 
konsentrasi yang dilakukan dalam regenerator disebut proses regenerasi. Proses 
regenerasi akan mengembalikan konsentrasi desiccant ke kondisi semula yang disertai 
dengan kenaikan temperatur serta kelembaban udara akibat terjadinya evaporasi dari 
liquid desiccant. 
 
Dari hasil simulasi menggunakan computational fluid dynamic (CFD) diperoleh 
temperatur udara keluar akan mengalami peningkatan dengan semakin tinggi kecepatan 
desiccant, temperatur udara, kecepatan udara, dan temperatur desiccant. Sedangkan 
untuk rasio kelembaban udara keluar akan meningkat dengan semakin tingginya 
kecepatan desiccant, temperatur udara, kecepatan udara, temperatur desiccant serta 
rasio kelembaban udara masuk karena laju evaporasi (humidifikasi) semakin tinggi. 
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